BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Lokasi Perusahaan Asuransi Umum Bumiputera Muda
PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda berpusat di JI.
Wolter Monginsidi No. 63, Kebayoran Baru, Jakarta, dengan
banyak cabang di beberapa wilayah di Indonesia.
2. Modal dan Kepemilikan saham
Dengan Modal setor sebesar Rp. 147,5 M, menunjukkan
BUMIDA telah memenuhi regulasi pemerintah yang tertuang
melalui PP No. 39 tahun 2008 tentang perubahan kedua atas
Peraturan  Pemerintah No. 73 tahun 1992 tentang
penyelenggaraan Usaha Perasuransian yang mewajibkan setiap
perusahaan asuransi memiliki modal di setor minimal Rp. 100
M dengan susunan pemegang saham sebagai berikut :
a. AJB Bumiputera 1912 :
146.700 lembar saham (99,45%)
b. PT. Eurasia Wisata :

800 lembar saham (0,55%)
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3. Produk — produk PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda
Berikut ini adalah produk-produk yang terdapat pada
PT. Asuransi
Umum Bumiputera Muda® :
a. Asuransi Kebakaran
Asuransi kebakaran memberikan perlindungan atas
rumah, hotel, kantor, gudang, pabrik, ruko dan bangunan
lain dari kerusakan akibat kebakaran, gempa bumi,
badai/topan, ledakan, petir, termasuk kerugian akibat
kejatuhan pesawat dan asap. Termasuk jaminan kerugian
atas banjir, gempa bumi, kerusuhan, terorisme, hura-hara,
vandalism, tanggung gugat pihak ketiga dan lain-lain.
b. Asuransi kendaraan bermotor
Asuransi  kendaraan ~ bermotor  memberikan
perlindungan kendaraan bermotor atas kerusakan atau
kerugian  akibat  tabrakan/kecelakaan, tergelincir,
terperosok, perbuatan jahat, pencurian, kerusakan akibat
percobaan pencurian, kebakaran.Termasuk juga ganti rugi
kerusakan akibat banjir, bencana alam, tanggung jawab

hukum, hura-hara, terorisme dan sabotase dan lain-lain.

! Laporan Tahunan 2015 Annual Report, PT. Asuransi Umum Bumiputera
Muda 1967
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c. Asuransi Kecelakaan Diri
Asuransi  kecelakaan diri memberikan jaminan
penggantian kerugian akibat kecelakaan. Termasuk
didalamnya penggantian biaya perawatan di rumah sakit,
santunan cacat tetap maupun sementara, santunan
meninggal dunia dan lain-lain.
d. Asuransi Pengangkutan
Asuransi pengangkutan memberikan perlindungan
atau ganti rugi kerusakan/kerugian atas barang-barang
yang diangkut (melalui darat, air maupun udara) sebagai
akibat kecelakaan, tenggelam, atau karam, pencurian,
kebakaran, bencana alam dan lain-lain.
e. Asuransi Kesehatan
Asuransi kesehatan memberikan ~ jaminan
penggantian terhadap setiap biaya pengobatan dan rawat
inap maupun rawat jalan di rumah sakit, biaya
pembedahan dan obat-obatan terhadap penyakit asma,
bronchitis, patah tulang, diare akut, infeksi saluran kemih,
tumor kelenjar lemak, keracunan, pneumonia, sinusitis,
infeksi virus dan lain-lain. Termasuk juga perawatan gigi

dan melahirkan.
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f. Asuransi Penjaminan

Asuransi  penjaminan  memberikan  jaminan
penggantian kerugian bagi pemilik proyek (oblige) akibat
kontraktor (principal) mengundurkan diri/ ingkar janji (bid
bond), kontraktor gagal melaksanakan  proyek
(performance bond), komtraktor gagal melakukan
pemeliharaan atau memperbaiki kerusakan (maintenance
bond), serta bila kontraktor tidak mengembalikan uang

muka sesuai kontrak (advance payment bond).

B. Data Laporan Keuangan PT. Asuransi Umum Bumiputera
Muda Unit Syariah pada tahun 2014-2017

Gambar 4.1
Laporan Keuangan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda Unit
Syariah periode 2014-2017°
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2 Laporan keuangan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 yang di
akses di www.bumida.co.id, pada tanggal 10 november 2018 pukul 9:10 WIB


http://www.bumida.co.id/
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Data di atas adalah data laporan keuangan tahunan yang
dikeluarkan oleh PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967.
Setelah itu data diolah menjadi data perbulan oleh penulis
menggunakan aplikasi Eviews 9, sehingga mendapatkan hasil
sebagai berikut:
Gambar 4.2
Laporan keuangan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967
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Sumber : data sekunder diolah dengan menggunakan eviews 9

C. Analisis Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi Klasik
Tujuan pengujian asumsi  klasik adalah untuk

memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang
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didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan
konsisten. Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah : Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji
Autokorelasi .
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk menguji data
apakah data terdistribusi secara normal atau tidak, pada
penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan
2 cara yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan uji
statistik. Analisis grafik bisa dilihat dengan menggunakan
grafik normal probability-plot. Sedangkan uji statistik dapat
dilakukan dengan menggunakan uji non parametrik
Kolmogorov-Smirnov. Dimana taraf signifikansi dari uji
normalitas adalah sebesar 5%. Berdasarkan uji normalitas
yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16.0 maka

didapatkan output sebagai berikut:
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Gambar 4.3

Hasil Uji Probability-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber : data diolah menggunakan Aplikasi SPSS Versi 16.0
Hasil penelitian pada gambar di atas menunjukkan
bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti garis diagonal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam model regresi dengan uji
normalitas terdistribusi secara normal. Dan untuk lebih
meyakinkan uji normalitas di atas, maka peneliti melakukan uji

Kolmogorov-Smirnov dengan hasil pengujian sebagai berikut :



Tabel 4.3

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 48
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 8.04497442E7
Most Extreme Differences Absolute .169
Positive .169
Negative -.135
Kolmogorov-Smirnov Z 1.170
Asymp. Sig. (2-tailed) .129
a. Test distribution is Normlal.

Sumber : Hasil Pengolahan Data menggunakan Aplikasi
SPSS Versi 16.0

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan

cara Kolmogorov-Smirnov nilai uji Asymp.Sig. (2-tailed)
yang tertera adalah 0.129 ( p = 0.129). Karena p = 0.129>
0.05 maka dari hasil Kolmogorov-Smirnov menunjukkan
bahwa data pada penelitian ini terdistribusi normal dan model
regresi tersebut layak dipakai dalam penelitian ini. Hasil uji

Kolmogorov-Smirnov ini  dapat memperkuat hasil uji
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normalitas dengan grafik distribusi dimana keduanya
menunjukkan hasil bahwa data terdistribusi secara normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya®. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap maka disebut homoskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homoskedastisitas atau yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Ada beberapa cara yang dapat digunakan
untuk menditeksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu
seperti : Uji Grafik, Uji Park, Uji Glejser, Uji Rank
Spearmen’s Rank Correlation dan Uji Lagrang Multiplier
(LM). Dalam penelitian ini peneliti akan menditeksi ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji
Scatterplot.. Berikut ini adalah hasil gambar dari uji

heteroskedastisitas:

® Imam Ghozali, aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
19 (Semarang : Badan Penerbit-Undop,2011), h. 138.
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Gambar 4.4

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Aplikasi
SPSS 16.0

Dari gambar tersebut, terlihat bahwa titik-titik tersebar
secara acak dan penyebaran titik-titik tersebut melebar di atas
dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y. hal ini mengindikasi
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk lebih meyakinkan
hasil dari gambar diatas maka dapat dilakukan uji Glejser yang

dapat dilihat hasilnya sebagai berikut:



Coefficients®

Tabel 4.4

Uji Glejser
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Standardized

Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) |6.687E7 2.695E7 2.481 .017
HUTANG |-.028 .072 -.057 -.390 .699

a. Dependent Variable: ABS_RES

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Aplikasi SPSS

16.0

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa

nilai signifikansi variabel pertumbuhan hutang lebih besar dari

taraf signifikansi 0.05 yaitu 0.699, sehingga dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan untuk menguji apakah

dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1

(sebelumnya)’, jika terjadi autokorelasi maka di namakan ada

* Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori dan Aplikasi dengan SPSS
(Yogyakarta: CV. Andi, 2011), h. 126.



70

Model Summaryb

masalah autokorelasi. Berikut

adalah hasil

pengolahan

autokorelasi dengan menggunakan aplikasi SPSS 16.0:

Tabel 4.5

Hasil Uji Autokorelasi

Adjusted R|Std. Error of the
Model |R R Square |Square Estimate Durbin-Watson
1 .641°% 411 .398 8.13195E7 1.572

a. Predictors: (Constant), HUTANG

b. Dependent Variable: LABA_BERSIH

SPSS 16.0

Berdasarkan hasil

pengujian di atas,

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Aplikasi

maka dapat

disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1.572.

Dengan jumlah sampel

adalah 48 dan jumlah variabel

independen 1 (k=1). Jadi nilai dl (batas bawah) adalah 1.4928

dan nilai batas du (batas atas) sebesar 1.5776, karena nilai DW

berada diantara d < dl.< du Sehingga dapat disimpulkan bahwa

hasil dari uji autokorelasi ini tidak (tidak ada keputusan).
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+—» " e »
=] > . P . -
Autokorelasi| tidak dapat |tidak ada autokorelasi| tidak dapat| Autokorelasi
Positif disimpulkan disimpulkan| negative
] dl du 4-du 4-dl 4
14828 1572 1.5776 24224 2.5072

Karena nilai DW (1.572) maka nilai tersebut berada

diantara 0 dan nilai dl, dan dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berarti tidak ada auto korelasi positif (tidak ada

keputusan). Karena dalam penelitian ini data yang diuji tidak

ada keputusan, maka untuk mengatasi masalah autokorelasi

tersebut peneliti menggunakan metode Cochrane-Orcutt two-

step procedurs yang dijelaskan oleh Imam Ghozali dalam

bukunya Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IMB

SPSS 23 dengan cara melalukan transformasi pada data yang

terdapat autokorelasi dalam bentuk Lagres (Lag). Nilai DW

kemudian dibandingkan dengan tupe. Hasil perbandingan akan

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

1) Jika 0 < d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif (tolak)

2) Jika dl < d < du, berarti tidak ada autokorelasi positif ( tidak

ada keputusan )
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3) Jika 4-dl < d < 4, berarti terdapat autokorelasi negative
(tolak)
4) Jika 4-du < d < 4-dl, berarti tidak ada autokorelasi negative
(tidak ada keputusan )
5) Jika du < d < 4-du, berarti tidak ada autokorelasi (jangan
tolak )°.
Tabel 4.6

Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summaryb

Adjusted R|Std. Error of the|Durbin-
Model |R R Square |Square Estimate Watson
1 .516° .267 .250 8.01859E7 1.929

a. Predictors: (Constant), lag_x

b. Dependent Variable: lag_Y
Sumber: Hasil Pengolahan Menggunakan Aplikasi SPSS Versi 16.0

Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat disimpulkan
bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1.929 dengan jumlah
sampel adalah sebanyak 48 dan jumlah variabel independen 1
(k=1). Nilai DW 1.929 lebih besar dari batas atas (du) 1.5776 dan
kurang dari (4-du) 2.5072 atau 1.5776 < 1.929 < 2.5072. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.

> Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta :
raja grafindo persada, 2013), h. 144,
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“—> |[————> |4 > e | »
Autokorelasi tidak dapat |tidak ada autokorelasi tidak dapat |Autokorelasi
Positif disimpulkan disimpulkan|negative
0 dl 4-dl 4
14528 25072

Karena nilai DW (1.929) yaitu berada diantara nilai du dan 4-du

maka tidak terjadi autokorelasi pada regresi ini.

2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Dari hasil perhitungan regresi dengan menggunakan

program SPSS versi 16.0, maka didapatkan koefisien regresi

yang dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Coefficients?

Tabel 4.7

Output Analisis Regresi Linear Sederhana

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error |Beta T Sig. Tolerance |VIF
1 (Constant) 8.320E7 (3.857E7 2.157 .036
HUTANG .584 .103 .641 5.664 |.000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: LABA_BERSIH

Sumber Hasil Pengolahan Data Menggunakan Aplikasi SPSS Versi 16.0
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui hasil
regresi linear sederhana sebagai berikut :

LagY =a+bLlag X

Lag Y = 83.200.000+ (0.584) Lag X

1. Angka konstan sebesar 83.200.000, mengandung arti
bahwa nilai konstan variabel laba bersih sebesar
83.200.000.

2. Koefisien regresi untuk X (hutang) sebesar 0.584
menunjukkan bahwa setiap pertambahan 1% nilai hutang,
maka nilai laba bersih bertambah sebesar 0.584, koefisien
regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat diartikan
bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y adalah positif.

3. Uji Koefisien Korelasi
Analisis koefisien korelasi ini digunakan untuk menguji
ada atau tidaknya hubungan antar variabel independen (hutang)
dan variabel dependen (laba bersih). Koefisien korelasi juga
digunakan untuk mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan
yang terjadi antara variabel independen dan variabel dependen®.

Berikut adalah hasil uji koefisien korelasi:

® Robert Kurniawan dan Budi Yuniarto, Analisis Regresi Dasar dan
Penerapannya dengan R, (Jakarta : kencana, 2016), h. 17.
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Tabel 4.8
Uji Koefisien Korelasi
Model Summary”®

Adjusted R |Std. Error of|Durbin-
Model |R R Square Square the Estimate [Watson

1 5167 267 .250 8.01859E7  [1.929
a. Predictors: (Constant), lag_x

b. Dependent Variable: lag_Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Aplikasi SPSS
Versi 16.0

Berdasarkan hasil uji data di atas maka diperoleh angka
R (koefisien korelasi) sebesar 0.516. Hal ini menunjukan bahwa
terjadi hubungan yang sedang antara hutang dan laba bersih
berdasarkan pada pedoman interpretasi koefisien korelasi

sebagai berikut :

Tabel 4.9
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi’
Interval Koefisien (Nilai | Tingkat Hubungan
R) (Kriteria)
0,00-0,199 Sangat rendah
0,02-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

Sumber: Tomi Wijaya, metodologi penelitian ekonomi dan bisnis
Berdasarkan pada pedoman interpretasi di atas maka

dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengujian korefisien

’ Tomi Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta:
graham ilmu, 2013), h. 52.



76

korelasi adalah sebesar 0.516 maka hutang dengan laba bersih
memiliki hubungan yang sedang.
4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan variabel independen menjelaskan
variabel dependen®. Yaitu uji ini digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel hutang menjelaskan variabel laba
bersih. Koefisien determinasi adalah bentuk kuadrat dari
koefisien korelasi. Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.10

Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 5167 267 .250 8.01859E7 1.929
a. Predictors: (Constant), lag_x

b. Dependent Variable: lag_Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Aplikasi SPSS
Versi 16.0
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai

koefisien determinasi (R?) sebesar 0.267 atau sama dengan

26.7% Artinya hutang dapat berkontribusi terhadap laba bersih

® Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori dan Aplikasi Untuk Bisnis
dan Ekonomi, (Yogyakarta : sekolah tinggi dan ilmu manajemen YKPN, 2011), h.
108.
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sebesar 26.7% dan sisanya sebesar 73.3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
Uji Hipotesis

Uji  hipotesis  dilakukan  untuk  melihat
signifikansi dari pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara individual dan menganggap variabel
lain konstan. Hasil dari pengujian hipotesis dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.11
Uji Hipotesis (Uji t)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error |Beta t Sig. Tolerance |[VIF
1 (Constant) 8.320E7 |3.857E7 2.157 |.036
HUTANG .584 .103 .641 5.664 |.000 1.000 1.000

a. Dependent Variable: LABA_BERSIH
Sumber: Pengolahan Data Menggunakan Aplikasi SPSS Versi 16.0

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai thitung Sebesar
5.664 sedangkan nilai pada tipe didapat dari tabel distribusi t
dicari pada signifikansi 5% : 2 yaitu 2.5% (uji dua arah) derajat
kebebasan (df) n-k-1 atau 48-1-1 =46 maka didapat tipe Sebesar
2.01290 dengan taraf signifikansi sebesar 0.000, karena nilai
taraf signifikansi lebih kecil dari o/2 = 0.05/2 = 0.025 maka

dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H, diterima. Artinya
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hutang berpengaruh positif secara signifikan terhadap laba
bersih. Berikut ini adalah kurva uji hipotesis (t) dilakukan dua
arah karena untuk mengetahui pengaruh signifikansi hutang
terhadap laba bersih apakah hutang berpengaruh signifikan

positif atau negatif terhadap laba bersih :

Gambar 4.5
Kurva uji t dua arah
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Pada gambar tersebut, dapat dilihat bahwa nilai thiwung
berada pada daerah penolakan H,. Maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah Hy ditolak dan H; diterima.
Artinya hutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba
bersih. Hasil pengujian analisis regresi linear sederhana pada
koefisien regresi untuk X (hutang) sebesar 0.584 menunjukkan
bahwa setiap pertambahan 1% nilai hutang, maka nilai laba
bersih bertambah sebesar 0.584, koefisien regresi tersebut
bernilai positif, sehingga dapat diartikan bahwa arah pengaruh

variabel X terhadap Y adalah positif.



